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Abstract:  

Stunting is a major public health issue in Indonesia, affecting children's cognitive 
development, educational achievements, and future productivity. This study aims 

to analyze the relationship between competence, work motivation, and 

performance of the Stunting Reduction Acceleration Team (TPPS) in Murung 
Raya Regency. Using a quantitative method and explanatory research approach, 

data were collected via a survey of 63 respondents from various roles within the 

TPPS. The Partial Least Square (PLS) method was used for model testing. The 

results reveal that competence does not directly influence TPPS performance but 
significantly impacts work motivation. Work motivation, in turn, directly affects 

TPPS performance significantly. Furthermore, work motivation serves as a 

moderating variable that strengthens the relationship between competence and 
performance. These findings underscore the importance of enhancing work 

motivation as a strategic measure to maximize the impact of competence on 

performance. Thus, the study recommends motivation-based training to improve 
TPPS performance in sustainable stunting reduction efforts. This finding 

emphasizes the importance of a holistic approach in managing human resources, 

where increasing competence must be accompanied by efforts to foster work 

motivation to achieve optimal performance. 
 

 

 
Sejarah Artikel:  

Diterima: Januari 2025 

Direvisi: Juli 2025 
Disetujui: Agustus 

2025 

Diterbitkan: Desember 

2025 
 

Kata kunci:  

Stunting 
Kompetensi 

Motivasi Kerja 

Kinerja 

TPPS 

Abstrak:  

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan utama di Indonesia yang 
berdampak pada perkembangan kognitif, prestasi pendidikan, dan produktivitas 

anak di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

kompetensi, motivasi kerja, dan kinerja Tim Percepatan Penurunan Stunting 
(TPPS) di Kabupaten Murung Raya. Dengan menggunakan metode kuantitatif 

dan pendekatan explanatory research, data diperoleh melalui survei terhadap 63 

responden dari berbagai peran di TPPS. Model pengujian dilakukan 

menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi tidak memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja TPPS, tetapi 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Motivasi kerja sendiri secara 

langsung memengaruhi kinerja TPPS secara signifikan. Lebih jauh, motivasi 
kerja terbukti menjadi variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara 

kompetensi dan kinerja. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya peningkatan 

motivasi kerja sebagai langkah strategis untuk memaksimalkan pengaruh 

kompetensi terhadap kinerja. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan 
holistik dalam mengelola sumber daya manusia, di mana peningkatan kompetensi 

harus diiringi dengan upaya untuk memupuk motivasi kerja guna mencapai 

kinerja optimal. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu 

tantangan besar dalam pembangunan 

kesehatan masyarakat di Indonesia, yang 

berdampak jangka panjang terhadap 

kualitas sumber daya manusia. Stunting 

didefinisikan sebagai kondisi gagal 

tumbuh pada anak balita akibat 

kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, 

dan pengasuhan yang tidak memadai, 

terutama dalam periode emas 1.000 hari 

pertama kehidupan. Dampak dari stunting 

tidak hanya terlihat pada tinggi badan anak 

yang lebih pendek dibandingkan standar 

usianya, tetapi juga mencakup gangguan 

perkembangan kognitif, keterlambatan 

belajar, menurunnya produktivitas 

ekonomi di masa dewasa, serta 

peningkatan risiko penyakit degeneratif 

(Kementerian Kesehatan RI, 2022; WHO, 

2021). 

Pemerintah Indonesia secara 

konsisten menaruh perhatian terhadap isu 

stunting, sebagaimana tercermin dalam 

sejumlah regulasi dan strategi nasional. 

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 

tentang Percepatan Penurunan Stunting 

menegaskan pendekatan konvergensi lintas 

sektor sebagai landasan utama dalam 

penanganan stunting. Salah satu bentuk 

implementasinya adalah pembentukan Tim 

Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) di 

tingkat provinsi, kabupaten/kota, hingga 

desa. TPPS bertugas menyinergikan peran 

lintas sektor, mengoordinasikan 

pelaksanaan program, serta melakukan 

pemantauan dan evaluasi upaya penurunan 

prevalensi stunting secara holistik dan 

integratif (BKKBN, 2023). 

Kabupaten Murung Raya, sebagai 

salah satu wilayah dengan karakteristik 

geografis menantang dan akses pelayanan 

dasar yang masih terbatas, menjadi fokus 

penting dalam strategi percepatan 

penurunan stunting. Pemerintah daerah 

telah membentuk TPPS sebagai pelaksana 

utama kebijakan tersebut di lapangan. 

Namun, tantangan utama yang masih 

dihadapi meliputi lemahnya koordinasi 

antarsektor, keterbatasan kompetensi 

sumber daya manusia, dan kurangnya 

motivasi kerja aparat pelaksana. 

Keberadaan kebijakan dan struktur 

kelembagaan belum sepenuhnya menjamin 

efektifnya pelaksanaan intervensi stunting, 

terutama jika tidak didukung oleh kinerja 

pelaksana yang optimal (Arifin et al., 

2022). 

Kinerja dalam konteks TPPS tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan 

program dan regulasi, tetapi sangat 

bergantung pada kualitas individu yang 

menjalankan fungsi-fungsi manajerial dan 

teknis di lapangan. Dalam literatur 

manajemen publik, kompetensi pegawai 

menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi efektivitas kerja dan 

pencapaian target organisasi. Kompetensi 

mencakup kemampuan teknis, 

pengetahuan substantif, serta keterampilan 

interpersonal yang relevan dengan tugas 

yang diemban (Robbins & Judge, 2019). 

Namun, studi kontemporer menunjukkan 

bahwa kompetensi semata tidak cukup 

untuk menjamin kinerja optimal, tanpa 

didorong oleh motivasi kerja yang tinggi. 

http://dx.doi.org/10.31932/jpe.v10i3.4381
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Motivasi kerja berperan sebagai 

pendorong internal yang memengaruhi 

intensitas, arah, dan persistensi perilaku 

kerja individu. Dalam kerangka teori Self-

Determination Theory, individu dengan 

motivasi intrinsik cenderung memiliki 

performa yang lebih baik, lebih ulet dalam 

menghadapi tantangan, dan lebih puas 

dalam menjalankan tugasnya (Deci & 

Ryan, 2021). Dengan demikian, motivasi 

kerja berpotensi menjadi jembatan yang 

menghubungkan kompetensi dengan 

kinerja yang dihasilkan. Karyawan yang 

kompeten, namun tidak memiliki motivasi 

kerja yang tinggi, cenderung tidak dapat 

mengaktualisasikan potensi yang 

dimilikinya secara optimal. 

Sayangnya, sebagian besar penelitian 

terdahulu di Indonesia lebih banyak 

menitikberatkan pada efektivitas program 

intervensi stunting dari sisi kelembagaan 

dan kebijakan, sementara kajian tentang 

faktor-faktor personal seperti kompetensi 

dan motivasi kerja anggota TPPS masih 

sangat terbatas. Bahkan, penelitian yang 

mengintegrasikan ketiga variabel — 

kompetensi, motivasi kerja, dan kinerja — 

dalam satu model analisis untuk konteks 

TPPS hampir belum ditemukan dalam 

literatur nasional, khususnya di wilayah 

Kalimantan Tengah. 

Penelitian oleh Sari et al. (2023) 

menyebutkan bahwa lemahnya kinerja 

pelaksana program stunting di tingkat desa 

banyak dipengaruhi oleh rendahnya 

kapasitas dan minimnya insentif yang 

diterima. Namun, studi tersebut belum 

mengeksplorasi bagaimana interaksi antara 

kompetensi dan motivasi kerja 

memengaruhi kinerja secara bersamaan. 

Dengan demikian, terdapat research gap 

yang cukup signifikan terkait pentingnya 

pemahaman terhadap hubungan struktural 

antara ketiga variabel tersebut dalam 

konteks manajemen program stunting. 

Sebagai respon terhadap kekosongan 

kajian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis secara empiris 

hubungan antara kompetensi, motivasi 

kerja, dan kinerja anggota TPPS di 

Kabupaten Murung Raya. Secara khusus, 

penelitian ini ingin menguji apakah 

motivasi kerja dapat berperan sebagai 

variabel mediasi yang memperkuat 

hubungan antara kompetensi dan kinerja. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis 

dalam memperkaya literatur manajemen 

publik dan sumber daya manusia, 

sekaligus memberikan rekomendasi praktis 

bagi pemerintah daerah dalam 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

program percepatan penurunan stunting. 

Dengan menggunakan pendekatan 

explanatory research dan metode 

kuantitatif, serta teknik analisis model 

persamaan struktural melalui Partial Least 

Square (PLS), penelitian ini menyasar 

anggota TPPS di berbagai level 

pelaksanaan. Kabupaten Murung Raya 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

mewakili karakteristik daerah dengan 

tantangan implementasi tinggi, yang 

memerlukan penguatan kapasitas 

pelaksana berbasis bukti. Oleh karena itu, 

penting bagi pengambil kebijakan untuk 

mempertimbangkan dimensi personal, 

seperti kompetensi dan motivasi kerja, 

sebagai determinan kinerja yang tidak 

kalah penting dibandingkan aspek 

struktural dan regulatif dalam program 

penurunan stunting. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, menggunakan metode survey 
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melalui penyebaran kuesioner. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan explanatory 

research, data dikumpulkan dalam satu 

waktu, sehingga penelitian ini juga 

termasuk survey cross section, data 

diperoleh dari Tim Percepatan Penurunan 

Stunting (TPPS). Penelitian ini dilakukan 

di Kabupaten Murung Raya, Provinsi 

Kalimantan Tengah. Kabupaten Murung 

Raya terdiri dari 10 kecamatan dan 46 desa 

yang menjadi lokus dalam penelitian ini. 

Lokasi ini dipilih karena Kabupaten 

Murung Raya memiliki program 

percepatan penurunan stunting yang aktif 

dan telah melibatkan berbagai instansi dan 

pihak terkait. 

Subjek penelitian ini terdiri dari beberapa 

kelompok yang memiliki peran penting 

dalam pelaksanaan program percepatan 

penurunan stunting di Kabupaten Murung 

Raya. Subjek penelitian ini meliputi: 

a. Anggota TPPS (Tim Percepatan 

Penurunan Stunting): 

1) Koordinator TPPS 

2) Anggota tim teknis TPPS 

3) Pengawas program TPPS 

b. Perwakilan dari Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD): 

1) Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak, 

Pengendalian Penduduk, dan 

Keluarga Berencana  

2) Dinas Kesehatan  

3) Dinas Pemberdayaan Masyarakat 

dan Desa  

4) Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah, 

Penelitian, dan Pengembangan  

5) Dinas Sosial  

6) Dinas Pekerjaan Umum  

7) Dinas Ketahanan Pangan 

8) Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman  

9) Dinas Pertanian dan Peternakan  

10) Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil  

11) Dinas Komunikasi dan 

Informatika  

12) Dinas Lingkungan Hidup 

13) Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi, dan 

UKM  

c. Perwakilan dari Kecamatan dan Desa 

Lokus: 

1) Camat di 10 kecamatan di 

Kabupaten Murung Raya 

2) Kepala Desa di 46 desa yang 

menjadi lokus penelitian 

Dalam penelitian ini, populasi yang 

akan diteliti adalah Tim Percepatan 

Penurunan Stunting (TPPS) yang 

seluruhnya berjumlah 170 orang. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini, 

menggunakan penentuan jumlah Sampel 

yang dikembangkan oleh Isaac dan 

Michael (Sugiyono 2017) diatas maka 

pada taraf kesalahan 10%, jumlah populasi 

pada penelitian ini sebanyak 170 orang, 

maka jumlah sampel sebanyak 62 orang. 

Karena populasi berstrata, maka 

sampelnya juga berstrata. Stratanya 

ditentukan menurut jenjang 

kompetensinya. Bila jumlah populasi 

diketahui, maka perhitungan sampel dapat 

menggunakan rumus Slovin dan 

berdasarkan perhitungan, jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 63 orang Tim Percepatan 

Penurunan Stunting (TPPS). Pada  

penelitian  ini  teknik  sampling  yang  

digunakan  adalah Proportional. Stratified 

Random Sampling yang merupakan bagian 

dari teknik Probability Sampling. Teknik 

ini digunakan karena populasi mempunyai 

anggota / unsur yang tidak homogen dan 

berstrata secara porposional. (Sugiyono, 

2017). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskripsi variabel 

bertujuan untuk menginterpretasikan 

makna masing masing variabel penelitian, 

indikator variabel dan item pernyataan 

penelitian berdasarkan distribusi frekuensi, 

persentase dan Rerata (mean) jawaban 

responden. Koesioner yang dibagikan 

kepada 63 orang responden. Berdasarkan 

skala pengukuran data yang digunakan 

(Likert), rentang skala pernyataan 

responden di mulai dari satu sampai lima 

yang artinya dimulai dari sangat tidak 

baik/setuju sampai sangat baik/setuju. 

Variabel-variabel yang dianalisis dalam 

penelitian ini terdiri dari: Kompetensi (X), 

Motivasi Kerja (Z), dan Kinerja (Y), 

Deskripsi setiap indikator dan variabel 

dapat diuraikan sebagai berikut: Pengujian 

variabel Kompetensi (X1) dalam studi ini 

difokuskan pada potensi yang dimiliki 

individu sumber daya manusia untuk 

bertindak secara efektif dalam 

melaksanakan tugas dan mencapai tujuan 

kerja yang telah ditetapkan. Kompetensi 

dalam konteks manajemen sumber daya 

manusia mencakup kombinasi antara 

pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skills), serta sikap dan nilai pribadi 

(attitude) yang terintegrasi dalam perilaku 

kerja (Noe et al., 2020; Wibowo, 2022). 

Penelitian ini mengadopsi tiga indikator 

utama dalam pengukuran kompetensi, 

yaitu pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap kerja—dengan pengalaman kerja 

dikategorikan sebagai bagian dari 

indikator keterampilan terapan (applied 

skills) yang berkembang melalui proses 

belajar dan praktik kerja secara langsung. 

Secara teoretis, indikator tersebut 

selaras dengan model Competency Iceberg 

yang dikembangkan oleh Spencer & 

Spencer (1993), yang menempatkan 

pengetahuan dan keterampilan sebagai 

kompetensi teknis yang tampak (visible), 

serta sikap dan nilai sebagai kompetensi 

inti yang bersifat mendasar (underlying 

characteristics). Dalam konteks terkini, 

model ini dikembangkan dan digunakan 

oleh berbagai studi kontemporer untuk 

menilai efektivitas pegawai di sektor 

publik maupun non-publik (Bakker & 

Demerouti, 2021; Rasyid & Nugroho, 

2023). Oleh karena itu, pemilihan 

indikator kompetensi dalam penelitian ini 

didasarkan pada teori dan bukti empiris 

terbaru yang relevan dengan karakteristik 

tugas Tim Percepatan Penurunan Stunting 

(TPPS).. Dari ketiga indikator tersebut 

dikembangkan dalam dua belas item 

pernyataan. Rekapitulasi hasil analisis 

deskripsi variabel kompentesi pada 

masing- masing indikator variabel 

disajikan pada Tabel 1. Berikut: 
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Tabel 1: Deskripsi Variabel Kompetensi (X1) 

Item (Butir) 

Skor jawaban responden 

STS 

(1) 

TS (2) N (3) S (4) SS (5) Rerata 

(Mean) 

f f f f f 

X1.1 - 1 11 27 24 4,17 

X1.2 - 2 10 23 28 4,22 

X1.3 - 1 11 22 29 4,25 

X1.4 - - 7 26 30 4,36 

X1.5 - - 8 22 33 4,39 

X1.6 - - 15 22 26 4,17 

X1.7 - - 13 25 25 4,19 

X1.8 - - 4 26 33 4,46 

X1.9 - 1 10 31 21 4,14 

X1.10 - - 13 27 23 4,15 

X1.11 - - 11 30 22 4,17 

X1.12 - - 7 26 30 4,36 

Rerata Indikator Kompetensi 4,25 

Sumber: data olahan 2025. 

Hasil penelitian yang disajikan 

pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 

skor rata-rata variabel Kompetensi adalah 

sebesar 4,25 artinya sebagian besar 

responden menyatakan penerapan 

kompetensi sudah masuk pada kategori 

baik. Jika dicermati dari kondisi lapangan 

yang ada, Kompetensi berdasarkan 

persepsi responden yang diukur melalui 

indikator: pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman kerja dan sikap secara 

keseluruhan telah diterapkan dengan baik 

Pengujian variabel motivasi dalam 

penelitian ini difokuskan pada Motivasi 

didefinisikan sebagai suatu penggerak atau 

dorongan dalam diri manusia yang dapat 

menimbulkan, mengarahkan, dan 

mengorganisasikan tingkah laku 

(Darmawan, 2013). George, J.M., dan 

Jones (2005, p.175) menyatakan bahwa 

unsur-unsur motivasi kerja terdiri atas arah 

perilaku, tingkat usaha, dan tingkat 

kegigihan. Motivasi kerja pada penelitian 

ini diukur melalui tiga indikator, yaitu: 

arah perilaku, tingkat usaha, dan tingkat 

kegigihan. Dari tiga indikator tersebut 

dikembangkan dalam enam item. 

Rekapitulasi hasil analisis deskripsi pada 

masing-masing indikator variabel motivasi 

kerja dapat disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2: Deskripsi Variabel Motivasi kerja (Z) 

Item 

(Butir) 

Skor jawaban responden 

STS 

(1) 

TS (2) N (3) S (4) SS (5) Rerata 

(Mean) 

f f f f f 

Z.1 - 1 11 23 28 4,23 

Z.2 - 1 14 15 23 4,11 

Z.3 - 1 13 21 28 4,20 

Z.4 - 1 16 21 25 4,11 

Z.5 - 1 19 25 22 4,07 

Z.6 - - 9 21 33 4,38 

Rerata Indikator Motivasi kerja 4,18 

Sumber: data olahan 2025. 

Hasil penelitian yang disajikan 

pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 

skor rata-rata variabel motivasi kerja 

adalah sebesar 4,18 artinya sebagian besar 

responden menyatakan motivasi kerja 

sudah masuk pada kategori baik. 

Pengukuran variabel kinerja menggunakan 

enam indikator, yaitu Kualitas kerja, 

kuantitas kerja, ketepatan waktu, 

efektivitas, kemandirian dan komitmen 

kerja. Perrnyataan yang diajukan dalam 

variable ini terdiri dari lima belas item 

pernyataan. Rekapitulasi data deskriptif 

untuk setiap indikator variabel kinerja dan 

item pernyataan responden dapat 

ditampilkan pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3: Deskripsi Variabel Kinerja (Y) 

Item (Butir) 

Skor jawaban responden 

STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5) Rerata 

(Mean) f f f f f 

Y.1 - -- 6 17 40 4,53 

Y.2 - - 6 21 36 4,47 

Y.3 - - 7 22 14 4,43 

Y.4 - - 8 25 30 4,34 

Y.5 - - 14 26 23 4,14 

Y.6 - - 9 26 28 4,30 

Y.7 - - 3 23 37 4,53 

Y8 - - 6 24 33 4,42 

Y9 - 1 13 21 28 4,20 

Y10 - 1 16 21 25 4,11 

Rerata Indikator Kinerja 3,34 

Sumber: data olahan 2025. 

 

Hasil penelitian yang disajikan pada 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai skor 

rata-rata variabel kinerja adalah sebesar 

3,34 artinya sebagian besar responden 

menyatakan kinerja sudah masuk pada 

kategori baik. Jika dicermati dari kondisi 

lapangan yang ada, kinerja berdasarkan 

persepsi responden yang diukur melalui 

indikator: Kualitas kerja, kuantitas kerja, 

ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian 

dan komitmen kerja secara keseluruhan 

telah diterapkan dengan baik. 

Penelitian ini menggunakan program 

Smart PLS dalam melakukan pengujian 

model penelitian. Model pengukuran diuji 

dengan tujuan guna menilai variabel 
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indikator yang merefleksikan sebuah 

konstruk (variabel laten). Secara empiris 

analisis ini bertujuan memvalidasi model 

dan reliabilitas konstruk yang 

mencerminkan parameter-parameter pada 

indikator serta variable laten yang 

dibangun berdasarkan teori dan kajian 

empiris. 

Pengukuran dalam evaluasi model 

pengukuran untuk indikator reflektif dalam 

penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap 

utama, yaitu pengujian validitas 

konvergen, validitas diskriminan, dan 

reliabilitas konstruk. Evaluasi ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa instrumen 

penelitian yang digunakan benar-benar 

mampu merepresentasikan variabel laten 

yang diteliti secara akurat dan konsisten. 

Validitas konvergen pertama-tama 

diuji dengan menilai nilai outer loading 

dari masing-masing indikator terhadap 

konstruknya. Dalam pengujian awal, 

terdapat beberapa indikator yang tidak 

mencapai ambang batas minimal yaitu 

>0,70, sehingga indikator-indikator 

tersebut dieliminasi dari model. Setelah 

dilakukan pengujian ulang, seluruh 

indikator yang tersisa menunjukkan nilai 

loading di atas 0,70, yang menunjukkan 

bahwa semua indikator tersebut valid 

secara konvergen karena mampu 

merefleksikan konstruk yang diukurnya 

secara memadai (Hair et al., 2021; 

Ramayah et al., 2022). Validitas 

konvergen juga diperkuat dengan melihat 

nilai Average Variance Extracted (AVE) 

pada setiap konstruk. Seluruh nilai AVE 

yang diperoleh melebihi angka 0,50, yang 

berarti setiap konstruk dapat menjelaskan 

lebih dari setengah variansi indikator-

indikatornya, dan dengan demikian valid 

secara konvergen (Shmueli et al., 2021). 

Pengujian validitas diskriminan 

dilakukan dengan cara menilai nilai cross 

loading masing-masing indikator. 

Validitas diskriminan dinyatakan terpenuhi 

apabila loading suatu indikator terhadap 

konstruknya lebih tinggi dibandingkan 

nilai loading-nya terhadap konstruk lain. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

seluruh indikator memiliki nilai loading 

tertinggi pada konstruk asalnya dengan 

angka di atas 0,70, dan tidak terdapat cross 

loading yang melebihi nilai utama 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

masing-masing indikator memang 

merefleksikan konstruk yang diukur secara 

unik dan tidak tumpang tindih dengan 

konstruk lainnya (Sarstedt et al., 2022). 

Selanjutnya, reliabilitas konstruk 

diuji untuk menilai konsistensi internal 

indikator dalam mengukur konstruk laten. 

Reliabilitas konstruk reflektif diuji 

menggunakan dua ukuran utama, yaitu 

Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability. Kedua ukuran tersebut 

memberikan nilai di atas 0,70 untuk 

seluruh konstruk dalam model, yang 

menandakan bahwa instrumen memiliki 

tingkat reliabilitas yang baik. Dalam 

konteks penelitian yang bersifat 

eksplanatori, nilai di atas 0,60 untuk kedua 

ukuran tersebut masih dapat diterima (Ali 

et al., 2022). Composite reliability dinilai 

penting karena mempertimbangkan bobot 

kontribusi masing-masing indikator dalam 

membentuk konstruk, dan hasilnya 

mengindikasikan bahwa konsistensi antar 

item yang digunakan dalam penelitian ini 

tergolong kuat. 

Setelah model pengukuran (outer 

model) memenuhi seluruh syarat validitas 

dan reliabilitas, evaluasi dilanjutkan ke 

model struktural (inner model). Evaluasi 

model struktural dilakukan untuk menilai 

kekuatan hubungan antar konstruk laten, 

serta akurasi dan relevansi prediktif model 

secara keseluruhan. Pengujian dilakukan 
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dengan melihat nilai koefisien determinasi 

(R²), signifikansi koefisien jalur (path 

coefficient), serta nilai relevansi prediktif 

(Q²). 

Nilai R² digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar variasi pada 

konstruk endogen dapat dijelaskan oleh 

konstruk eksogen. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa variabel motivasi 

kerja memiliki nilai R² sebesar 0,468, yang 

berarti bahwa 46,8% variansi motivasi 

kerja dapat dijelaskan oleh kompetensi. 

Sementara itu, kinerja memiliki nilai R² 

sebesar 0,701, yang berarti bahwa 70,1% 

variansi kinerja dapat dijelaskan oleh 

motivasi kerja. Berdasarkan interpretasi 

terbaru dari nilai R² dalam konteks 

manajemen dan organisasi, nilai tersebut 

dikategorikan sebagai sedang hingga 

tinggi (Hair et al., 2021; Latan et al., 

2022). Kinerja digunakan menilai usaha 

atau keberhasilan individual maupun 

kelompok (Sopiati dan Astikawat, 2024). 

Selain itu, relevansi prediktif 

konstruk dievaluasi menggunakan nilai Q² 

(Stone-Geisser’s Q²) melalui prosedur 

blindfolding. Nilai Q² digunakan untuk 

menilai kemampuan model dalam 

memprediksi variabel endogen. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa motivasi 

kerja memiliki Q² sebesar 0,381, 

sedangkan kinerja memiliki Q² sebesar 

0,452. Kedua nilai tersebut berada di atas 

nol, yang mengindikasikan bahwa model 

memiliki kemampuan prediksi yang baik 

dan relevan secara empiris (Shmueli et al., 

2021; Henseler et al., 2021). 

Berdasarkan hasil evaluasi model 

pengukuran dan model struktural, model 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dikatakan telah memenuhi kriteria 

kelayakan sebagai dasar untuk menguji 

hipotesis. Koefisien jalur hubungan antar 

variabel laten kemudian dievaluasi melalui 

prosedur bootstrapping untuk melihat nilai 

t-statistic dan p-value sebagai dasar uji 

signifikansi. Proses ini memberikan 

gambaran mengenai kekuatan dan arah 

hubungan antar variabel dalam model 

penelitian, serta mendukung kesimpulan 

mengenai pengaruh langsung dan tidak 

langsung dari kompetensi terhadap kinerja 

melalui motivasi kerja. 

Berdasarkan kerangka konseptual 

penelitian, pengujian hipotesis dan model 

hubungan antar variabel dilakukan melalui 

dua tahapan yakni: pengujian koefisien 

jalur pengaruh langsung, dan pengujian 

koefisien jalur pengaruh mediasi. Uraian 

hasil pengujian dipaparkan sebagai 

berikut. 

Pengujian koefisien jalur pada 

penelitian ini menguji hubungan antara 

variabel kompetensi, motivasi kerja dan 

kinerja. Dari hasil pengujian ditemukan 

bahwa terdapat satu hubungan yang tidak 

signifikan. Sesuai dengan rule of thumb 

pengujian model struktural, dimana 

hubungan antar variabel yang dianggap 

memiliki pengaruh yang signifikan adalah 

dengan nilai t-statistik > 1,96 pada α = 

0,05. Hasil ini akan digunakan untuk 

menguji hipotesis penelitian yang 

diajukan.
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Gambar 1.  

Diagram Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung 

Sumber: Data olahan, 2025.

 

Selengkapnya pada tabel berikut akan 

ditampilkan hasil pengujian hubungan antar 

variabel dan hipotesis yang terkait 

hubungan tersebut. 

Tabel 4: Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Variabel 
Koefisie

n Jalur 

T 

Statisti

c 

P 

Value*) 
Ket. 

H1 Kompetensi → Kinerja 0,208 1,555 0,120 Ditolak 

H2 
Kompetensi → 

Motivasi 
0,927 48,267 0,000 Diterima 

H3 Motivasi → Kinerja 0,734 5,558 0,000 Diterima 

Sumber: data olahan 2025. 

Hasil pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa kompetensi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja anggota Tim Percepatan Penurunan 

Stunting (TPPS), sebagaimana ditunjukkan 

oleh nilai koefisien jalur sebesar 0,208 

dengan t-statistic 1,555 (<1,96) dan p-value 

sebesar 0,120 (>0,05). Hal ini berarti 

bahwa secara statistik, tidak terdapat cukup 

bukti untuk menerima hipotesis yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi 

kompetensi akan meningkatkan kinerja. 

Temuan ini menandakan bahwa 

kompetensi, meskipun penting secara 

struktural, belum tentu memberikan 

pengaruh langsung terhadap kinerja apabila 

tidak diiringi oleh faktor-faktor lain seperti 

motivasi kerja, dukungan organisasi, atau 

kejelasan peran. Dalam konteks kerja 

kolaboratif seperti TPPS, kompetensi 

individu harus diintegrasikan dalam sistem 

kerja yang mendukung agar mampu 

menghasilkan kinerja yang optimal. 

Penelitian oleh Bakker dan Demerouti 

(2021) menunjukkan bahwa pekerja yang 

kompeten tetap dapat menunjukkan kinerja 

rendah jika tidak mendapat dukungan 

psikologis atau menghadapi tuntutan peran 

yang tidak jelas. Senada dengan itu, Rasyid 

dan Nugroho (2023) dalam studi mengenai 

tenaga pelaksana program kesehatan 

masyarakat menemukan bahwa kompetensi 
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tidak berbanding lurus dengan kinerja 

ketika aspek penghargaan dan partisipasi 

tim tidak berjalan optimal. Sementara itu, 

Wibowo (2022) menekankan bahwa 

kompetensi baru akan efektif apabila 

individu memiliki dorongan internal untuk 

mengaplikasikan kemampuan tersebut. 

Oleh karena itu, kegagalan hipotesis ini 

mengindikasikan bahwa kompetensi perlu 

difasilitasi oleh variabel mediasi atau 

moderator lain untuk dapat menghasilkan 

dampak nyata terhadap kinerja. 

Berbeda dengan hasil hipotesis 

pertama, pengujian terhadap hipotesis 

kedua menunjukkan bahwa kompetensi 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja. Nilai koefisien 

jalur sebesar 0,927 dengan t-statistic 

sebesar 48,267 dan p-value sebesar 0,000 

menunjukkan adanya hubungan yang 

sangat kuat antara kompetensi dan motivasi 

kerja. Hal ini memperlihatkan bahwa 

individu yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman kerja yang 

baik cenderung merasa lebih percaya diri 

dan termotivasi dalam menjalankan tugas. 

Temuan ini sejalan dengan teori self-

determination yang dikemukakan oleh Deci 

dan Ryan (2021), di mana kompetensi 

merupakan salah satu kebutuhan psikologis 

dasar yang ketika terpenuhi akan 

meningkatkan motivasi intrinsik seseorang. 

Penelitian oleh Noe et al. (2020) juga 

menunjukkan bahwa pegawai yang merasa 

memiliki kompetensi tinggi lebih mungkin 

menunjukkan antusiasme dan keterlibatan 

dalam pekerjaan. Selain itu, studi empiris 

oleh Ali et al. (2022) menemukan bahwa 

peningkatan kompetensi melalui pelatihan 

dan pengalaman kerja berkorelasi positif 

terhadap peningkatan motivasi kerja pada 

sektor pelayanan publik. Oleh karena itu, 

hasil ini mendukung asumsi bahwa 

kompetensi tidak hanya berfungsi sebagai 

alat teknis, tetapi juga sebagai penggerak 

psikologis yang mendorong individu untuk 

bekerja lebih giat dan berorientasi pada 

hasil. 

Sementara itu, pengujian terhadap 

hipotesis ketiga menunjukkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. Hasil analisis 

menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 

0,734 dengan t-statistic sebesar 5,558 dan 

p-value sebesar 0,000, yang berarti terdapat 

cukup bukti untuk menerima hipotesis 

bahwa semakin tinggi motivasi kerja maka 

akan semakin tinggi pula kinerja anggota 

TPPS. Hal ini memperkuat pemahaman 

bahwa motivasi merupakan salah satu 

determinan utama dalam pencapaian 

kinerja organisasi, khususnya pada 

lingkungan kerja pelayanan publik yang 

menuntut inisiatif dan komitmen tinggi. 

Individu yang termotivasi cenderung 

memiliki orientasi pada hasil, ketekunan 

dalam menyelesaikan tugas, serta kesiapan 

untuk berkolaborasi dalam tim. Penelitian 

oleh Sholihin dan Ratmono (2021) 

mengungkapkan bahwa motivasi kerja 

memiliki pengaruh langsung dan signifikan 

terhadap efektivitas kerja pegawai di sektor 

publik. Hal ini didukung oleh temuan dari 

Prasojo et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa tingkat motivasi yang tinggi mampu 

menjembatani keterbatasan sumber daya 

dalam pencapaian target program 

pemerintah. Selain itu, Robbins dan Judge 

(2021) menjelaskan bahwa motivasi 

menentukan arah, intensitas, dan durasi 

perilaku kerja yang pada akhirnya 

bermuara pada produktivitas individu. 

Menurut Tira et al., 2025 menyatakan 

kompensasi yang memadai dapat 

mendorong karyawan untuk meningkatkan 

kinerjanya setiap hari. Oleh karena itu, 
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hasil pengujian ini memberikan justifikasi 

empiris bahwa motivasi kerja perlu menjadi 

fokus perhatian dalam manajemen kinerja 

anggota TPPS, baik melalui pemberian 

insentif, penguatan partisipasi, maupun 

penciptaan iklim kerja yang positif. Jadi 

kecepatan kinerja juga bagian yang perlu 

tingkatkan menggunakan hal diatas 

(Pratama Dan Kurniawan, 2023).  

Secara keseluruhan, hasil pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini menegaskan 

bahwa meskipun kompetensi tidak 

berpengaruh langsung terhadap kinerja, 

kompetensi memiliki peran penting sebagai 

pendorong motivasi kerja, dan motivasi 

kerja itulah yang terbukti menjadi faktor 

penentu utama dalam meningkatkan kinerja 

anggota TPPS. Hal ini mengindikasikan 

pentingnya pendekatan tidak langsung 

dalam membangun kinerja pegawai di 

sektor pelayanan publik, terutama dalam 

konteks pelaksanaan program strategis 

seperti percepatan penurunan stunting di 

daerah. 

 

 PENUTUP  

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan, penelitian ini menghasilkan 

beberapa temuan penting terkait hubungan 

antara kompetensi, motivasi kerja, dan 

kinerja Tim Percepatan Penurunan Stunting 

(TPPS). Pertama, kompetensi yang dimiliki 

individu dalam tim tidak secara langsung 

memberikan dampak signifikan terhadap 

kinerja TPPS. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kompetensi, meskipun penting, 

memerlukan faktor tambahan untuk dapat 

diterjemahkan menjadi peningkatan kinerja 

yang nyata. Kedua, kompetensi terbukti 

memiliki pengaruh langsung terhadap 

motivasi kerja anggota TPPS, menunjukkan 

bahwa individu dengan kompetensi yang 

lebih tinggi cenderung memiliki motivasi 

kerja yang lebih baik. Ketiga, motivasi 

kerja ditemukan sebagai faktor yang secara 

langsung dan signifikan memengaruhi 

kinerja TPPS, menegaskan perannya 

sebagai elemen kunci dalam mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. Terakhir, 

motivasi kerja berfungsi sebagai variabel 

moderasi dalam hubungan antara 

kompetensi dan kinerja, yang berarti bahwa 

kompetensi akan lebih efektif dalam 

meningkatkan kinerja jika didukung oleh 

motivasi kerja yang tinggi. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pendekatan 

holistik dalam mengelola sumber daya 

manusia, di mana peningkatan kompetensi 

harus diiringi dengan upaya untuk 

memupuk motivasi kerja guna mencapai 

kinerja optimal. 
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